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ABSTRACT

Fermentation of corn straw using Trichoderma viride can produce enzymes that
decompose crude fiber and make palatable fermented feed products because of their specific
fragrance. This research was aimed to determine the carcass characteristics and physical
properties of kampong chicken meat fed with fermented corn straw as a substitute for rice
bran. Feed quality affects slaughter weight, weight and percentage of carcass, and meat
physical quality. In this study, 250 kampong chickens strain of SenSi-1 Agrinak were used,
which were fed rice bran (P0O) with fermented corn straw (JJF). The treatment as follows:
100% PO (RO); 95 % PO + 5 % JJF (R1); 90 % PO + 10 % JJF (R2); 85 % PO + 15 % JJF
(R3); 80 % PO + 20 % JJF (R4) with six repetitions. The parameters observed consist of
quality of carcass and quality of meat. Quality of carcass includes weight, percentage, and
parts percentage of carcass. Physical quality of meat includes water holding capacity,
cooking loss, color, texture and meat microstructur. Based on the results, the subtitution of
rice bran with fermented corn straw in kampong chicken feed has a very significant effect
(p<0.01) on carcass quality and significant effect (p<0.05) on meat quality. The
microstructure of kampong chicken meat shows the presence of coarse parts and large
cavities so that it supports physical resistance as seen in the water binding capacity and
texture of meat tenderness. It can be concluded that fermented corn straw could be used in
the kampong chicken feed up to 10%.

Keywords: kampong chicken; fermented corn straw; carcass; meat
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ABSTRAK

Fermentasi jerami jagung menggunakan 77ichoderma viride dapat menghasilkan
enzim yang dapat bekerja dalam mendekomposisi serat kasar serta menjadikan produk pakan
fermentasi menjadi palatable karena aroma harum yang spesifik. Penelitian ini bertujuan
mengetahui karakter karkas dan sifat fisik daging ayam kampung yang diberi pakan jerami
jagung fermentasi sebagai pengganti bekatul. Pakan yang berkualitas tersebut berpengaruh
terhadap bobot ayam setelah dipotong, bobot karkas, persentase karkas serta kualitas fisik
daging. Sebanyak 250 ekor ayam kampung galur/strain SenSi-1 Agrinak digunakan dalam
penelitian ini dan diberi perlakuan pakan bekatul (PO) dengan jerami jagung fermentasi
(JJF). Perlakuan dalam penelitan ini sebagai berikut: 100 % PO (R0O); 95 % PO + 5 % JJF
(R1); 90 % PO + 10 % JJF (R2); 85 % PO + 15 % JJF (R3); 80 % PO + 20 % JJF (R4) dengan
enam kali ulangan. Pengamatan terdiri atas kualitas karkas dan daging. Parameter kualitas
karkas meliputi : bobot, persentase karkas dan bagian karkas. Parameter kualitas fisik daging
meliputi : daya ikat air, susut masak, warna, tekstur dan mikrostruktur daging. Berdasarkan
hasil penelitian, substitusi bekatul dengan JJF memberikan pengaruh yang sangat nyata
(p<0,01) pada kualitas karkas; serta berpengaruh nyata terhadap kualitas daging (p<0,01).
Struktur mikro daging ayam kampung persilangan memperlihatkan adanya bagian yang
kasar dan rongga besar yang mendukung ketahanan fisik seperti yang dipresentasikan oleh
daya ikat air dan tekstur daging. Simpulannya, JJF dapat digunakan untuk mensubstitusi
bekatul sampai taraf 10% pada pakan ayam.

Kata-kata kunci: ayam kampung; jerami jagung fermentasi (JJF); karkas; daging

PENDAHULUAN kualitas ini dipengaruhi oleh kualitas pakan

) ) (Ulupi et al., 2018). Produktivitas dan

~ Ayam  kampung strain  SenSi-1  yyqlitas gizi daging ayam kampung strain
Agrinak merupakan jenis unggas yang  SenSi-1 Agrinak dapat ditingkatkan dengan
berpotensi seba}gal penghasil daging. Ayam pemberian bahan pakan yang lebih ber-
kampung strain SenSi-1 Agrinak meru-  yarjasi dengan nutrisi tinggi, dapat di-

pakan ayam pedaging lokal pure line atau peroleh dengan harga yang terjangkau
galur murni hasil riset dari Balai Penelitian (Hadi et al., 2021).

Ternak, Kementerain Pertanian, Republik Bahan lokal yang memiliki potensi

Indonesia, yang telah.d.iper-kenalkan pada sebagai alternatif pakan ayam kampung
Tahun 2017. Ayam ini merupakan ayam  adalah jerami jagung. Produksi jerami ja-
yang diseleksi dari ayam sentul yang  gyng terus meningkat setiap tahun secara
diseleksi selama enam generasi (Iskandar, signifikan seiring dengan peningkatan
2018). ) ) produksi jagung. Data Badan Pusat Statistik
.Karkas ayam kampung strain SenSi- Republik Indonesia (2022) menunjukkan
1 Agrinak hampir _Sama denga.n. karkas bahwa produksi jagung pada tahun 2022
ayam kampupg ash. yang memiliki rasa  menghasilkan 16,5 juta ton pipilan kering
enak dan gurih (Lubis ef al., 2017). Kua- dengan luas areal tanam jagung mencapai
litas karkas ditandai dengan kualitas fisik 2,7 juta hektar. Namun, adanya kandungan
yang baik yakni terdiri atas warna, lignoselulosa tinggi membuat Jerami jagung
keempukan, konsentrasi ion hidrogen (pH),  gylit dicerna oleh ayam diperlukan
kemampuan karkas untuk mengikat air dan perlakuan khusus.
besarnya bobot karkas yang hilang selama Perlakuan  khusus yang  dapat
proses pemasakan (Chen er al., 2023) dan  pemutys ikatan komponen lignoselulosa
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salah satunya yakni dengan fermentasi.
Perlakuan tersebut dapat memutus ligno-
seluloasa menjadi komponen yang lebih
sederhana dengan enzim-enzim yang
dihasilkan oleh mikroorganisme (Zhu et al.,
2020). Peran penyederhanaan komponen
jerami jagung dapat memanfaatkan mikro-
organisme yaitu kapang 7richoderma viride
yang mampu menghasilkan enzim yang
dapat mendekomposisi serat kasar dan
antinutrien. Dekomposisi tersebut meng-
hasilkan produk pakan fermentasi yang
palatable karena memiliki aroma harum
yang spesifik (Pasue et al., 2019). Anisah
dan Chuzaemi (2021) menerangkan bahwa
jerami jagung terfermentasi (JJF) memiliki
kandungan gizi yang lebih baik dan dapat
digunakan dalam formulasi ransum ayam
kampung.

Saleh et al., (2020) melaporkan
bahwa subtitusi bekatul dengan pakan hasil
fermentasi jerami jagung sampai taraf 10%
dapat menghasilkan performa ayam per-
silangan yang baik yakni bobot hidup naik,
konsumsi ransum meningkat, dan peng-
gunaan pakan untuk pertumbuhan ayam
semakin efisien. Kenaikan bobot badan
ayam dapat memberikan pengaruh terhadap
bobot ayam setelah dipotong, bobot dan
persentase karkas serta kualitas fisik
daging. Mandey ef al. (2015) menerangkan
bahwa penggunaan daun pisang (Musa
paradisiaca) yang difermentasi dengan 77i-
choderma viride dapat meningkatkan pro-
duksi karkas ayam pedaging. Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Sigaha ef al.
(2019) bahwa pengaruh 15% jerami jagung
terfermentasi  Trichoderma viride dapat
meningkatkan persentase potongan karkas
ayam kampung. Namun, masih jarang
ditemui laporan penelitian yang meng-
hubungkan antara persentase karkas dengan
kualitas fisik dan mikrostruktur daging pada
ayam kampung strain SenSi-1Agrinak
dengan pakan fermentasi jerami jagung
menggunakan Trichoderma viride. Sehing-
ga diperlukan penelitian untuk mengkaji
berat potongan komersial, persentase
karkas, persentase bagian karkas, pH,
kemampuan daging untuk mengikat air,
kehilangan bobot setelah proses pemasakan,
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warna, tekstur dan struktur mikro daging
ayam kampung strain SenSi-1 Agrinak yang
diberi pakan jerami jagung terfermentasi.
Penelitian ini bertujuan mengamati subs-
titusi bekatul dengan jerami jagung
terfermenasi terhadap kualitas karkas dan
kualitas daging ayam kampung strain
SenSi-1 Agrinak secara fisik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan Ran-
cangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima
perlakuan dan lima ulangan. Sebanyak 25
unit kandang diisi dengan 250 anak ayam
kampung persilangan yakni ayam kampung
strain SenSi-1 Agrinak yang berusia satu
hari (DOD) ayam.Setiap kandang berukuran
125 cm x 100 cm x 100 cm ditempati 10
ekor DOD dan dipelihara. Penelitian
dilakukan di kandang percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Negeri Gorontalo.

Formula pakan yang diberikan pada
ternak yakni pakan basal yang terdiri atas
konsentrat, jagung, bekatul ditambah te-
pung JJF dengan Trichoderma viride yang
merupakan hasil analisis terbaik dengan
beberapa taraf perlakuan. Pakan tersebut
diformulasikan berdasarkan kebutuhan nu-
trien ayam kampung persilangan pada
periode awal pertumbuhan dan akhir masa
pertumbuhan atau masa produksi. Kan-
dungan nutrien pakan pada periode awal
yakni (energi metabolis berkisar antara
2905,34-3009,00 kkal’kg, protein kasar
21,52-21,92 %, serat kasar 4,39-6,17, lemak
kasar 6,31-6,87%. Nutrien pada periode
akhir masa pertumbuhan (energi metabolis
berkisar antara 2833,56-2948,36 kkal/kg,
protein kasar 18,86-19,18%, serat kasar
6,24-7,78, lemak kasar 4,22-4,91%. Selan-
jutnya, perlakuan formula pakan pada
penelitian ini yakni : PO, yang merupakan
100% pakan basal tanpa jerami jagung
terfermentasi (JJF); PI, yang merupakan
95% PO + 5% JIF dari total bekatul dalam
pakan; P2, yang merupakan 90% PO +
10% JJF dari total bekatul dalam pakan;
P3, yang merupakan 85% PO + 15% JJF
dari total bekatul dalam pakan; P4, yang
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merupakan 80% PO + 20% JJF dari total
bekatul dalam pakan.

Peubah yang diukur terdiri atas
bobot karkas, persentase karkas, persentase
bagian karkas dan kualitas daging secara
fisik. Pengamatan kualitas daging secara
fisik meliputi: pH, warna, Water Holding
Capacity (WHC), susut masak, keempukan
dan mikrostruktur daging ayam kampung
persilangan. Sebanyak dua ekor ayam yang
sebelum dipotong dipuasakan dahulu
selama 12 jam, digunakan sebagai sampel
setiap perlakuan untuk diamati.

Penelitian  dilakasanakan selama
delapan minggu dengan pemberian ransum
dan air minum secara ad libitum. Parameter
yang diamati meliputi: a) Bobot Karkas
(g/ekor). Pengukuran bobot karkas dilaku-
kan dengan menimbang bobot karkas ayam
yang ditetapkan sebagai sampel pada setiap
satuan percobaan (Ikusika et al., 2020); b)
Persentase Karkas (%), Persentase karkas
diperoleh dari perhitungan bobot karkas (g)
dibagi dengan bobot ayam sampel (g)
dikalikan 100%. Persentase karkas (%)=
[(Bobot karkas) x (Bobot hidup)!] x 100%;
c) Persentase Bobot Dada (%), Bagian
dada ayam meliputi area tulang belikat
sampai tulang dada (g) ditimbang lalu
dibandingkan dengan bobot karkas. Per-
hitungan persentase bobot dada adalah
sebagai berikut: Persentase bobot dada
(%)= [(Bobot dada) x (Bobot karkas)'] x
100%; d) Persentase Bobot Paha (%),
Persentase bobot paha diawali dengan
penimbangan bagian persendian paha ba-
wah sampai lutut karkas ayam (g).
Selanjutnya bobot yang diperoleh bobot
karkas. Rumus persentase bobot paha
adalah sebagai berikut: Persentase bobot
paha (%)= [(Bobot paha) x (Bobot karkas)
1x 100%; ¢)

Persentase bobot punggung dipero-
leh dari bagian tulang belakang hingga
tulang panggul (g) yang ditimbang lalu
dibandingkan dengan bobot karkas dengan
rumus: Persentase bobot punggung (%)=
[(Bobot punggung) x (Bobot karkas)'] x
100%; f) Persentase Bobot Sayap (%),
Bagian sayap ayam merupakan bagian
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ditandai dengan persendian yang terletak di
antara lengan atas dengan tulang belikat.
Bagian tersebut ditimbang lalu
dibandingkan dengan bobot karkas. Rumus
perhitungan persentase bobot sayap yakni:
Persentase bobot sayap (%)= [(Bobot
sayap) x (Bobot karkas)!] x 100%; g)
Warna Daging Dada, Pengukuran daging
dada menggunakan alat Color Reader
(Minolta CR-10®, Konica Minolta Inc,
Tokyo, Jepang). Prosedur pengukuran
menurut Herlina et al. (2020). Penentuan
pengukuran warna daging dada dengan
menentukan target pembacaan L*, a* dan
b* color space, kemudian diukur warnanya;
g) pH Daging, Alat pH meter digunakan
untuk mengukur pH daging segar (Shaviklo
et al., 2021). Sebanyak 25 g sampel
dihaluskan lalu ditambahkan dengan aqua-
dest 25 mL. Sebelum dilakukan pengu-
kuran dilakukan penyesuaian ulang alat pH
meter dengan larutan buffer pH 7. Setelah
dilakukan kalibrasi tersebut, kemudian
pembilasan elektroda menggunakan aqua-
dest dan dikeringkan lalu dimasukkan
kedalam ekstrak kemudian angka yang
terbaca pada layar merupakan pH dari
ekstrak daging tersebut; h) Water Holding
Capacity (WHC), WHC (satuan persen)
diukur dengan mengacu pada metode
Hamm yang disitasi Szmanko et al., (2021).
Perhitungan WHC: MgH>O=[(Ara basah
(cm?)) x (0,0948)!] — 8,0= A; sedangkan
Kadar Area Basah= [(A) x (bobot basah)!]
x 100%; dan WHC= kadar air sampel (%) -
kadar area basah (%); 1)Susut Masak
(Cooking los), Pengukuran susut masak
mengacu pada metode Kucukozet dan Uslu
(2018). Sampel sebanyak + 20 g ditimbang
sebagai berat awal (X). Sampel kemudian
dikemas dalam kemasan plastik. Sampel
daging ayam lalu diletakkan di dalam
penangas air dan dimasak selama 1 jam
pada suhu 80 °C. Sampel daging ayam
kemudian dialiri air kran selama 30 menit
untuk didinginkan. Setelah itu, daging ayam
dikeluarkan dari kemasan plastik untuk
dikeringkan. Pengeringan dilakukan dengan
menggunakan kertas tissue tanpa ditekan.
Selanjutnya sampel daging ditimbang (Y).
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Bobot sampel yang hilang selama proses
pemasakan dihitung dengan rumus: [(X-Y)
x (X)!] x 100%; j)Tekstur, Analisis tekstur
daging ayam dilakukan berdasarkan tingkat
keempukan menggunakan metode irisan
(Paredes et al., 2022). Analisis tekstur
diawali dengan proses perebusan daging
ayam bagian dada hingga suhu internal
mencapai 81°C. Pengukuran dilanjutkan
dengan mencetak daging ayam meng-
gunakan corer yang berdiameter 127 mm.
Besarnya kekuatan corer (kg cm™) yang
diperlukan  untuk memotong daging
menunjukkan keempukan daging. Nilai ke-
empukan daging  ditandai oleh jarum
penunjuk pada pemotong daging Warner
Bratzler Device. Alat ini memiliki skala
kepekaan pengukuran sebesar 0,1 kg cm™.
k) Pengamatan Struktur Mikro Daging,
Struktur mikro daging diamati meng-
gunakan scanning electron microscopy
(SEM). Pemeriksaan SEM dilakukan di
Laboratorium Karakterisasi Lanjut Playen-
Gunungkidul, Yogyakarta, Badan Riset dan
Inovasi Nasional (BRIN) Indonesia. Da-
ging dipotong menjadi potongan-potongan
setebal 2-3 mm menggunakan pisau, dan
potongan daging difiksasi dengan 2,5%
glutaraldehid dalam 100 mM buffer natrium
fosfat (pH 7,4). Fiksasi dilakukan selama
dua jam pada suhu 4°C, lanjutnya pasca-
fiksasi dengan 2% osmium dalam 100 mM
buffer natrium fosfat (pH 7,4). Setelah
fiksasi, spesimen didehidrasi dalam etanol
dengan konsentrasi serial (50, 70, 80, 90,
95, dan 100% (v/v) selama 10 menit dan
dikeringbekukan.Spesimen yang telah di-
keringkan dipasang pada stub perunggu dan
dilapisi dengan lapisan emas (MCIOOO Ion
Sputter, Hitachi, Tokyo, Jepang), kemudian
diamati menggunakan mikroskop elektron
scanning(SU3500, Hitachi, Tokyo, Jepang )
pada tegangan percepatan 15 kV.

Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan wji sidik ragam dan
dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda
Duncan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Karkas

Hasil uji sidik ragam (Tabel 1)
menunjukkan bahwa penambahan JJF dari
total bekatul pada pakan sangat nyata
memengaruhi (p<0,01) bobot karkas ayam
kampung strain SenSi-1 Agrinak. Lebih
lanjut, perlakuan memberikan pengaruh
terhadap bobot karkas yang sama pada PO
dan P2 diikuti oleh P1 dengan penurunan
sebesar 8,57%, diikuti oleh P3 dengan
penurunan 30,80% dan P4 sebesar 38,04%
dibandingkan dengan PO.

Menurut Puspita et al. (2021),
kenaikan bobot badan berbanding lurus
dengan kenaikan bobot karkas ayam.
Berdasarkan hasil pengamatan, bobot kar-
kas ayam kampung terberat ditemukan pada
perlakuan PO dan P2. Konsumsi pakan pada
perlakuan yang hampir sama, juga me-
mengaruhi hal tersebut. Nyalala et al.
(2021) mengemukakan bahwa adanya ke-
naikan bobot karkas yang dihasilkan, lalu
ditambah dengan bobot akhir ternak maka
menjadikan pertambahan bobot badan yang
optimal.

Nilai bobot karkas yang lebih
rendah ditunjukkan pada pemberian pakan
P3 (JJF 15% untuk mensubtitusi bekatul)
dan P4 (JJF 20% untuk mensubtitusi
bekatul). Berkurangnya konsumsi pakan
mengakibatkan penurunan bobot badan
yang selanjutnya menyebabkan penurunan
bobot karkas. Hal ini menunjukkan bagai-
mana pakan memengaruhi bobot karkas
secara tidak langsung. Bobot karkas ayam
yang lebih berat dihasilkan oleh mutu
nutrisi pakan yang tinggi.

Pada penelitian sebelumnya yang
dilaporkan oleh Saleh et al (2020)
dijelaskan bahwa PO, P1 dan P2 memiliki
nilai konsumsi ransum yang tinggi di-
bandingkan P3 dan P4. Hal ini terjadi
disebabkan oleh palatabilitas, aroma dan
kesegaran dari pakan yang disukai oleh
ayam kampung. Wahyu (2004) menyatakan
bahwa palatabilitas merupakan salah satu
faktor yang dapat memengaruhi konsumsi
ransum, kondisi ini dipengaruhi oleh
kualitas dan kuantitas ransum, palatabilitas
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ransum dan pengolahannya. Selain itu pada  Tingginya proporsi serat kasar pada pakan
penelitian sebelumnya dilaporkan bahwa  menyebabkan penurunan bobot karkas, dan
nilai serat kasar pada P2 yaitu 7.017  begitu pula sebaliknya. Penggunaan JJF
ternyata lebih rendah bila dibandingkan  yang semakin tinggi pada ransum akan
dengan P3 dan P4. Panpitat et al. (2022), semakin menurunkan bobot karkas, maka
menegaskan bahwa serat berpengaruh  batas penggunaannya tidak lebih dari 10%.
terhadap  pertambahan bobot karkas.

Tabel 1. Pengaruh perlakuan penggantian bekatul dengan jerami jagung fermentasi
(JJF) dalam pakan terhadap rata-rata bobot karkas dan persentase karkas ayam
kampung strain sensi-1 agrinak

Perlakuan Parameter
Bobot Karkas (gram) Persentase Karkas (%)
PO 590,83+43,38" 65,747+1,18°
P1 540,16+13,66° 64,424+1,15°¢
P2 597,43+14,38* 66,069+1,512
P3 408,80+18,61¢ 62,307+2,344
P4 366,05+4,86° 60,983+0,47¢

Keterangan : PO = 100% Pakan tanpa JJF, P1 = 95% PO + 5% JJF dari total bekatul dalam pakan, P2
=90 % PO + 10 % JJF dari total bekatul dalam pakan, P3 = 85% PO + 15% JJF dari total
bekatul dalam pakan, P4 = 80% PO + 20% JJF dari total bekatul dalam pakan;; Huruf
berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p<0,01)

Persentase karkas lainnya. Menurut Haroen et al. (2019)
Penambahan JJF pada bekatul  bobot hidup dan penambahan bobot badan
sangat nyata berpengaruh (p<0,01) terhadap  berpengaruh terhadap pencapaian bobot
persentase karkas ayam kampung strain  karkas. Persentase karkas menurut Baéza et
SenSi-1 Agrinak (Tabel 1). Persentase  al. (2022) dipengaruhi oleh ras, umur, jenis
karkas perlakuan PO, P1 dan P2 sama  kelamin, jumlah konsumsi pakan, serta
namun melampaui perlakuan P3 dan P4.  jumlah lemak yang meyelimuti organ di
Persentase karkas yang sama memiliki pola ~ dalam rongga perut.
pertumbuhan yang sama, sehingga me-
nyebabkan proporsi bagian-bagian tu-  Berat dan Persentase Bagian Karkas
buhnya sama. Perbandingan bobot karkas Berdasarkan data yang disajikan
dan bobot hidup ayam pada P3 mengalami  pada Tabel 2, substitusi bekatul dengan
penuruan sebesar 5,23% dibandingkan PO jerami JJF menyebabkan berat potongan
dan P4 sebesar 7,25%. karkas komersil meliputi bagian dada, paha,
Bobot karkas perlakuan P3 dan P4  sayap dan punggung berbeda sangat nyata
lebih ringan terlihat dari bobot ayam hidup  (p<0,01).
yang kurang dibandingkan perlakuan
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Tabel 2. Pengaruh perlakuan penggantian bekatul dengan jerami jagung fermentasi (JJF)
dalam pakan terhadap berat dan persentase bagian karkas ayam kampung strain
sensi-1 agrinak

Potongan Perlakuan

Karkas

(Retail

cut-up) PO Pl P2 P3 P4
Dada 154,11+0,23>  138,73+0,83¢ 161,62+0,26* 106,06+0,34¢  94,82++0,34°
(breast) 26,12+0,12°  25,68+0,42%  27,05+0,03*  25,94+0,98>  2590+0,22%¢
(2

(%)

Paha 189,73+0,05°  173,46+0,55° 193,30+0,33* 127,30+0,32¢ 115,51++0,65¢
(thighs) 32,16+0,42° 32,11+£0,07°  32,35+0,46*  31,14+0,76  31,56+0,83¢
(2

(%)

Sayap 80,24+0,33%>  73,52+0,43°  80,44+0,79*°  54,26+0,95¢  48,78+0,42°
(wings) 13,60+0,34* 13,61+0,32¢  13,46+0,54°> 13,27+0,21°¢ 13,33+0,384
(2

(%0)

Punggung 145,77 £0,65°> 132,78+0,13¢ 147,75+0,78*  99,05+0,43¢ 89,33+0,97¢
(back) (g) 24,710,532 24,58+0,78>  24,73+0,96*  24,23+0,89¢  24,40+0,31¢
(%)

Keterangan :

PO =100% Pakan tanpa JJF, P1 = 95% PO + 5% JJF dari total bekatul dalam pakan, P2 = 90% PO + 10% JJF
dari total bekatul dalam pakan, P3 = 85% PO + 15% JJF dari total bekatul dalam pakan, P4 = 80% PO + 20%
JJF dari total bekatul dalam pakan; Huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang sangat

nyata (p<0,01)

Persentase Potongan Dada

Perlakuan substitusi bekatul dengan
JJIF 10% memberikan pengaruh terhadap
bobot dan persentase potongan dada yang
sama dengan perlakuan pakan tanpa JJF.
Namun, berbeda nyata dengan perlakuan
P1, P3 dan P4 dengan penurunan 1,42%
pada P1; 0,38% pada P3 dan 0,57% pada P4
dibanding PO. Nilai persentase potongan
bagian dada pada perlakuan PO dan P2 juga
sama. Penggunaan JJF sampai taraf 10%
berpengaruh nyata pada penambahan bobot
potongan dada ayam kampung strain SenSi-
1 Agrinak.

Selain itu peningkatan bobot bagian
dada sejalan dengan pertambahan bobot
badan dan karkas. Hal ini karena jaringan
otot banyak terbentuk pada bagian dada,
sehingga dada merupakan bagian karkas
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terbesar. Perkembangan jaringan otot
dipengaruhi protein yang terkandung dalam
ransum (Churriyah et al., 2022). Selain itu,
protein yang diserap juga meningkat yang
diperkirakan akibat enzim yang diproduksi
kapang T. viride.

Kapang tersebut berperan dalam
mengurai ikatan protein kompleks pada
pakan sehingga membantu penyerapan
protein oleh tubuh ternak. Sementara itu,
persentase secara nyata tidak berbeda
(»>0,05) sehingga persentase potongan
bagian tersebut juga akan mengikuti.
Nurhayati et al. (2020) menjelaskan bahwa
pertambahan bobot badan dan karkas
memengaruhi  pertambahan  persentase
bobot dada. Selain itu, konsumsi pakan,
umur, genetik dan galur/strain ayam serta
jenis kelamin juga turut memengaruhi.
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Persentase Potongan Paha

Substitusi bekatul dengan JJF dalam
pakan ayam kampung strain SenSi-1
Agrinak tidak memengaruhi persentase
karkas bagian paha. Nilai persentase paha
ayam dalam rata-rata dari nilai yang
tertinggi berturut-turut adalah P2 32,35%;
PO 32,16%; P1 32,11%; P4 31,56% dan P3
31,15%.

Peningkatan bobot badan dan karkas
akan berpengaruh terhadap pertambahan
persentase bobot paha. Peningkatan bobot
badan akan meningkatkan bobot karkas dan
bobot paha. Bobot tulang juga berhubungan
dengan bobot karkas. Anwar et al. (2019),
menyatakan bahwa selama masa per-
tumbuhan perkembangan lebih banyak pada
bagian paha dan dada.

Persentase Potongan Sayap

Subtitusi bekatul dengan JJF pada
pakan ayam kampung strain SenSi-1
Agrinak hanya berpengaruh pada bobot
potongan sayap komersial perlakuan PO dan
P2 (p<0,01), namun tidak terhadap per-
sentase potongan sayap. Lebih banyak-nya
bagian tulang menyebabkan bobot sayap
perlakuan P2 lebih berat dibanding-kan PO.
Bagian sayap tidak menghasilkan banyak
daging, dan tulang adalah kom-ponen yang
mengalami pemasakan dini.

Nutrisi pakan diserap pertama kali
untuk membentuk tulang. Kenaikan bobot
potongan sayap perlakuan P2 diduga
berhubungan dengan bobot tulang, dengan
bertambah beratnya bobot tulang me-
nyebabkan bobot sayap juga semakin berat.
Selain pada perlakuan P2 bobot karkas juga
bertambah berat secara nyata, yang seiring
dengan meningkatnya bobot badan dan

sayap.
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Persentase Potongan Punggung

Hasil analisis sidik ragam peng-
gunaan JJF sebagai pengganti bekatul
berpengaruh sangat yata terhadap bobot
potongan karkas punggung (p<0,01). Hasil
uji lanjut menunjukkan potongan punggung
perlakuan PO sama nilainya dengan per-
lakuan P2 dan merupakan nilai rataan ter-
tinggi dengan bobot punggung masing-
masing sebesar 145,77% dan 147,75%.
Kedua perlakuan tersebut nilainya berbeda
dengan perlakuan P1, P3 dan P4 (p<0,01).
Bobot  potongan  komersial ~ bagian
punggung juga berkaitan erat dengan bobot
tulang, kenaikan bobot tulang menyebabkan
kenaikan pada bobot punggung.

Kualitas Fisik Daging Ayam Kampung
Persilangan

Data pada Tabel 3 menyajikan rerata
nilai pH, daya ikat air (water holding
capacity), susut masak dan warna daging
ayam kampung persilangan  dengan
perlakuan pakan JJF sebagai pengganti
bekatul dalam pakan.

Tingkat Keasaman (pH) Daging

Hasil penelitian (Tabel 3) menun-
jukkan bahwa nilai pH daging dipengaruhi
secara signifikan oleh peng-gantian bekatul
dengan JJF (p<0,05). Perlakuan P2
(penggantian JJF sebesar 10%) memiliki
nilai pH terendah yakni 5,04, sedangkan
perlakuan P4 (penggantian JJF sebesar
20%) memilki nilai pH tertinggi yakni 5,31.
Kandungan serat kasar pakan yang tinggi
menyebabkan tingginya nilai pH pada
perlakuan. Konsumsi pakan serat kasar
tinggi oleh ternak menyebabkan nilai pH
daging lebih tinggi dibandingkan dengan
tanpa mengkonsumsi pakan tinggi serat (Jha
dan Mishra, 2021).
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Tabel 3. Pengaruh perlakuan penggantian bekatul dengan jerami jagung fermentasi dalam
ransum terhadap pH, WHC, susut masak dan warna daging ayam kampung strain sensi-1

agrinak
p ¢ Perlakuan
arameter PO Pl P2 P3 P4
Ph 5,3940,11*°  5,18+0,31°  5,04+0,08¢  5,06+0,17¢  531%0,15
Daya((l)}‘;‘t Al 35 86+0,00°  21,5140,33¢  42,6140,32° 37,85:0,14>  32,48+0,314
0
S“su(t(%asak 20,6420,08° 15 0240200  12,66£0,11°  15,91£0,34°  13,340,16°
0
Warna Daging
L* 54,87+0,54° 51,3240,23¢  53,47+0,45¢ 48,48+031° 55,26+0,09°
2’ 5,93+0,34°  2,5240,14°  3,6240,32° 4,110,150  3,46+0,34¢
b’ 0,7140,48  548+0,25°  6,0240,56¢  5,69+0,03°  6,29+0,21°
Keempukan =) ce.0900  230:0,170  2260,73  221£0,15¢  2,13£0,35°
(Kg/cm?)

Keterangan : PO = 100% Pakan tanpa JJF, P1 = 95% PO + 5% JJF dari total bekatul dalam pakan, P2
=90% PO + 10% JJF dari total bekatul dalam pakan, P3 = 85% PO + 15% JJF dari total
bekatul dalam pakan, P4 = 80% PO + 20% JJF dari total bekatul dalam pakan; Huruf
berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)

Daya Ikat Air (Water Holding Capacity /
WHC)

Kapasitas daging ayam kampung
dalam menahan air (WHC) dipengaruhi
secara nyata oleh substitusi bekatul dengan
JJF pada pakan (P<0,05). Daging ayam dari
perlakuan P1 memiliki nilai terendah. Nilai
WHC yang rendah menunjukkan kan-
dungan protein pada daging juga rendah.
Protein pada daging dapat mengikat se-
jumlah molekul air (Bowker dan Zhuang,
2013).Penelitian ini menghasilkan kapasitas
menahan air daging ayam kampung yang
bervariasi antara 21,51 hingga 42,61%.
Sejalan dengan hasil penelitian ini Gu-
nawan et al. (2020), melaporkan bahwa
daging ayam memiliki kapasitas menahan
air antara 20 hingga 60 persen.

Daging ayam yang diberi perlakuan
10% jerami jagung fermentasi (P2) sebagai
pengganti bekatul memiliki persentase
protein dan nilai WHC yang lebih tinggi
dalam penelitian ini. Menurut Surai (2020),
ada kemungkinan kenaikan WHC ber-
hubungan dengan resistansi oksidasi. Pada
perlakuan P1 terjadi penurunan nilai WHC
yang cukup besar. Kapasitas daging me-
nahan air yang rendah akan menyebabkan
daging kehilangan banyak
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cairan selama pemasakan. Kehilangan
banyak cairan pada dagiang akan meng-
akibatkan penurunan bobot yang signifikan
(Ming et al., 2020).

Susut Masak

Hasil penelitian (Tabel 3) mem-
perlihatkan susut masak daging dipengaruhi
secara nyata oleh perlakuan substitusi
bekatul dengan JJF dalam pakan ayam
kampung persilangan (p>0,05). Peng-
gantian bekatul oleh JJF dalam pakan
sampai 20% berpengaruh terhadap ke-
hilangan bobot daging ayam kampung
strain SenSi-1 Agrinak selama pemasakan.
Namun, secara angka bahwa perlakuan P2
(penggantian oleh JJF sebesar 10%) meng-
hasilkan nilai terbaik karena memiliki nilai
susut masak yang terendah (12,66%) di
antara seluruh perlakuan. Susut masak da-
ging yang rendah menunjukkan jumlah
kehilangan bobot yang lebih rendah selama
proses pemasakan.

Penggantian bekatul oleh JJF pada
perlakuan P2 menyebabkan nilai susut
masak daging menjadi rendah. Susut masak
daging menjadi parameter baik buruknya
kualitas daging, karena daging yang
kehilangan sedikit (rendah) bobot selama
pemasakannya akan kehilangan sedikit
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nutrisi selama pemasakan dan sebaliknya
(Mehmood et al., 2019). Carvalho et al.
(2023) menyatakan bahwa konsentrasi ion
hidrogen dan akumulasi lemak yang
terdapat di dalam daging menjadi faktor
berpengaruh dalam kehilangan  bobot
selama proses pemasakan.

Protein pada ayam kampung lebih
baik dibandingkan dengan ayam pedaging.
Susut masak ayam kampung pada penelitian
ini lebih rendah dari ayam pedaging
galur/strain lohman dengan ransum daun
kayambang yakni berkisar antara 27-31%
(Rohim et al., 2016).

Warna Daging Dada

Substitusi bekatul oleh JJF juga juga
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap ke-
cerahan, kemerahan dan kekuningan (L*,
a* dan b*) daging ayam kampung
galur/strain SenSi-1 Agrinak. Jumlah mio-
globin dalam daging berkorelasi langsung
dengan intensitas warna kemerahan. Warna
kecerahan daging (L*) pada penelitian ini
termasuk dalam kategori normal yakni
dalam kisaran 48,48-55,26. Nilai pH dan
warna daging masih termasuk dalam
kategori yang diharapkan untuk unggas
(Tomasevic et al., 2021).

Jerami jagung terfermentasi (JJF)
yang berperan dalam menyuplai serat pada
pakan tidak memberikan efek yang negatif
pada kualitas daging. Nilai warna ke-
kuningan (b*) pada daging ayam yang
mendapatkan pakan penggantian bekatul
dengan JJF memberikan warna berbeda.
Hasil analisis statistika menunjukkan
perbedaan yang nyata terhadap nilai
kekuningan (b*) pada semua perlakuan.

Kecerahan daging (a*) dalam pe-
nelitian ini  ditemukan berbeda nyata
(»<0,05) akibat pengaruh subtitusi JJF pada
bekatul. Lebih lanjut, perlakuan ransum
tanpa JJF secara signifikan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Pakan yang
mengandung JJF memberikan warna ke-
merahan yang lebih tegas dibanding tanpa
JJF. Kandungan mioglobin dan hemoglobin
merupakan  faktor utama konsentrasi
pigmen dalam daging, bahwa penggunaan
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JIF lebih meningkatkan warna dibanding
tanpa JJF.

Sifat Tekstur Daging

Pada penelitian ini nilai keempukan
daging sebesar 2,13-2,68 kg cm™. Nilai ini
masih masuk dalam kategori daging empuk,
meskipun hasilnya lebih besar dibanding-
kan laporan penelitian Wahyuni (2017)
dengan nilai keempukan daging yang di-
peroleh berkisar antara 1,29-1,41 kg cm™.
Kelembutan daging diklasifikasikan men-
jadi tiga kategori yakni : empuk (skala 0-3
kg cm?); sedang (skala 3-6 kg cm? dan
keras (skala di atas 6-11 kg cm™).

Warris (2000), menyatakan bahwa
jumlah beban yang dibutuhkan untuk
memutuskan serabut daging disebut dengan
daya putus daging. Daya putus daging se-
makin tinggi (satuan per sentimeter persegi)
apabila beban yang diperlukan untuk
memutus serabut daging semakin tinggi.
Tingginya daya putus daging berarti tekstur
daging tersebut tidak empuk atau alot.
Keempukan daging menurut Madhusankha
dan Thilakarathna (2021) dipengaruhi oleh
proses marmerisasi yakni tingkat dan
distribusi lemak yang terdapat di dalam otot
daging. Selain itu juga pengaruh proteolisis
yang terjadi pada daging. Semakin cepat
protein otot terurai maka daging akan
memiliki tekstur yang empuk. Laporan pe-
nelitian Bulkaini et al. (2019), me-
nunjukkan semakin rendah nilai daya putus
daging maka daging tersebut semakin
empuk. Besar nilai daya putus daging

menunjukkan tingginya kekuatan yang
diperlukan untuk memutus ikatan otot
daging.

Struktur Mikro Daging

Struktur mikro pada daging ayam
kampung strain SenSi-1 Agrinak ditunjuk-
kan pada Gambar 1. Pada PO, P1, P2, P3
dan P4 menunjukan tidak terdapat
perbedaan pada permukaan struktur mikro
daging ayam kampung strain SenSi-1
Agrinak. Pada permukaan mikrostruktur
daging tersebut terlihat permukaan yang
kasar, memiliki rongga besar serta terlihat
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untaian serat yang terlihat dengan jelas.
Rongga besar menunjukkan susunan spasial
gelembung lemak sedikit terhadap matriks
protein daging. Hal ini sesuai dengan

penjelasan dari Mousavi et al. (2007) bah-
wa morfologi pada daging ini mendukung
ketahanan fisik seperti yang terlihat pada
hasil analisis keempukan daging.

e

Gambar 1. Struktur mikro daging ayam kampung strain SenSi-1 Agrinak; (A) PO = 100% Pakan

Juni 2024 Vol. 25 No. 1 : 287-300

Terlihat bahwa protein daging
terdiri atas tiga bagian yaitu protein
miofibrilar, sarkoplasma dan jaringan ikat.
Protein miofibrilar terdiri 50-55% dari total
kandungan protein, sedangkan protein
sarkoplasma menyumbang sekitar 30-34%.
Selebihnya sekitar 10-15% adalah protein
jaringan ikat

tanpa JJF, (B) P1 = 95% PO + 5% JJF dari total bekatul dalam pakan, (C) P2 = 90%
PO + 10% JJF dari total bekatul dalam pakan, (D) P3 = 85% PO + 15% JJF dari total
bekatul dalam pakan, (E) P4 = 80% PO + 20% JJF dari total bekatul dalam pakan.

SIMPULAN

Substitusi bekatul dengan JJF dalam
pakan memberikan pengaruh pada kualitas
karkas dan kualitas daging ayam kampung
strain  SenSi-1 Agrinak secara fisik.
Struktur mikro daging ayam kampung strain
SenSi-1 Agrinak memperlihatkan adanya
bagian yang kasar dan rongga besar
sehingga mendukung ketahanan fisik seperti
yang terlihat pada daya ikat air dan tekstur
keempukan daging. Pakan JJF dapat di-
gunakan dalam pakan ayam kampung
sampai taraf 10 %.
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SARAN

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk
mengetahui pengaruh penyimpanan beku
terhadap sifat fisikokimia dan reologi pada
daging ayam kampung strain SenSi-1
Agrinak dengan pemberian pakan sub-
titusi jerami jagung fermentasi.
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